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[bookmark: _Toc141812772]BAB I
[bookmark: _Toc141812773]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc141812774]Latar belakang 
Perkembangan dalam bidang Teknologi Informasi serta Komunikasi (TIK) telah berlangsung dengan sangat pesat serta sangat banyak berkontribusi dalam bermacam ragam kegiatan kehidupan manusia. Dengan menggunakan teknologi yang sedang berkembang ini, dapat digunakan sebagai media dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guna menunjang pembelajaran matematika di kelas. Bahan ajar ialah suatu media dalam penyampaian materi pelajaran. Salah satu faktor penunjang berhasilnya proses pembelajaran adalah cara guru dalam penyampaian serta penyajian materi pembelajaran (Widjayanti et al., 2018), oleh karena itu seorang pendidik harus dapat memilih strategi serta tata cara mengajar yang tepat serta cocok dengan kemampuan siswa. Guru wajib melaksanakan beberapa hal dalam mempersiapkan materi yang hendak diajarkan, ialah (1) Memberikan contoh yang beragam pada tiap materi, (2) terdapatnya interaksi dalam proses pembelajaran, (3) menghubungkan materi dengan dunia nyata. (Wahyuni, Edrizon and Fauziah, 2022)
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik- an Nasional, manusia yang berkualitas yaitu ma- nusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan pembel- ajaran diharapkan pendidikan nasional dapat berfungsi secara optimal sebagai wahana utama dalam pembangunan bangsa dan pembentukan karakter. (Dasar, no date)
Matematika yang merupakan salah satu bidang keilmuan memiliki peran yang penting baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan dan manfaat mempelajari matematika dapat dirasakan dalam berbagai hal. Selain merupakan syarat kelulusan di berbagai jenjang baik SD, SMP, maupun SMA, matema- tika dapat diterapkan dalam banyak hal seperti melakukan aktivitas perdagangan atau jual beli yang selalu ditemui setiap hari. Karena alasan tersebut, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa di sekolah, termasuk pada jenjang SMP. (Takwa, 2017)
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa antara lain peran guru yang dominan dalam proses pembelajaran, ketidaksiapan siswa dalam belajar, rasa bosan yang dialami siswa dalam belajar matematika karena ketidaksesuaian tingkat kognitif siswa dengan materi yang diajarkan, ketidakcocokan antara materi yang diajarkan dengan isi buku atau bahan ajar, dan kurangnya rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan matematika mereka (Cowan, 2006, p.4). Terkait hal tersebut, perlu adanya beberapa perbaikan baik dari proses pembelajaran maupun ketersediaan sumber belajar untuk siswa agar hasil yang diperoleh lebih maksimal.(Gazali, 2016)
Kemandirian belajar siswa dalam proses belajar mengajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa, karena siswa yang mandiri dalam pembelajaran akan senang mengerjakan soal secara mandiri. Berbagai kajian tentang kemandirian belajar dalam sistem pembelajaran sering dibahas dengan bertitik tolak dari konsep belajar mandiri. Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, selain itu dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai siswa karena hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar. (Yunitasari et al., 2019)
1.2 [bookmark: _Toc141812775] Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana analisis bibliometrik terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dalam pembelajaran matematika berdasarkan?
b. Bagaimana analisis bibliometrik terhadap kemampuan koneksi matematis?
c. Bagaimana analisis bibliometrik terhadap bahan ajar  dalam pembelajaran matematika?
1.3 [bookmark: _Toc141812776]Tujuan penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
a. Untuk menganalisis karakteristik publikasi tentang kemampuan berpikir kreatif matematika dalam berkontribusi pada pengembangan penulisan.  
b. Untuk menganalisis analisis bibliometrik terhadap kemampuan koneksi matematis.
c. Untuk mengetahui kondisi terkini dari bidang penelitian bahan ajar matematika dan untuk mengidentifikasi topik-topik penelitian yang potensial di masa depan.



32

[bookmark: _Toc141812777]BAB II
[bookmark: _Toc141812778]TINJAUAN PUSTAKA 
[bookmark: _Toc141812779]Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Kemampuan merupakan suatu tindakan yang dapat dilakukan seseorang sesuai dengan tingkat pengetahuan, penalaran, dan lainnya yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, yang secara keseluruhan dapat diperoleh dari beragam pengalaman atau tindakan. Kemampuan sejatinya telah ada dalam setiap diri manusia dari sejak lahir, sehingga hanya butuh cara dan strategi bagaimana setiap kemampuan yang beragam tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan taraf kemampuannya. Sebagaimana dikatakan Munandar (2017) kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. 
Berpikir kreatif merupakan pemikiran yang bersifat keaslian, reflektif dan menghasilkan suatu produk yang kompleks dalam permasalahan matematika. Berpikir tersebut melibatkan sintesis ide-ide, membangun ide-ide baru dan menentukan efektivitasnya. Selain itu, berpikir kreatif juga berkaitan dengan kemampuan untuk membuat keputusan dan menghasilkan produk yang baru. 
Coon & Mitterer (2014) yang mengungkapkan bahwa berpikir kreatif atau kreativitas merupakan aktivitas memecahkan masalah yang dilakukan melalui proses eksperiensial secara tidak sadar di dalamnya tercakup pula kelancaran dalam menghasilkan sejumlah ide, keluwesan menggunakan waktu dalam menghasilkan beragam jenis solusi, dan kebaruan ide atau solusi yang dihasilkan. Pelajar yang mampu berpikir kreatif akan mempunyai ide-ide (daya cipta) untuk menyelesaikan berbagai persoalan. Setiap pelajar harus berlatih berpikir kreatif untuk menjadi pelajar yang produktif, Sun (2011). Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas kemampuan dalam mengungkapkan atau memecahkan masalah untuk menghasilkan dan menciptakan ide-ide yang baru dari konsep yang sudah dikuasai sebelumnya. 
Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pelajaran matematika menurut Munandar (2017) terdapat 4 komponen yaitu, Berpikir Lancar (Fluency): Mencetuskan banyak jawaban, gagasan, dan penyelesaian masalah, Berpikir Luwes (Flexibility): Menghasilkan gagasan atau jawaban yang bervariasi, Berpikir Orisinil (Originality): Mampu memodifikasi atau membuat kombinasi baru dari bagian-bagian atau unsur-unsur dan Berpikir Terperinci (Elaboration): Menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih baik.
2.2 [bookmark: _Toc141812780]Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa untuk memahami bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling berkaitan satu sama lain. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan koneksi siswa masih bermasalah atau masih rendah, hal ini ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan koneksi matematis.. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa tersebut karena pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru kurang mampu mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. Hal tersebut diduga bahwa guru melaksanakan pembelajaran di kelas masih secara tradisional, berdasarkan penelitian Sumarmo (Hulukati, 2005) diperoleh gambaran bahwa pembelajaran matematika dewasa ini masih berlangsung secara tradisional yang memiliki karakteristik yang berpusat pada guru, pendekatan yang digunakan lebih bersifat ekspositori, guru lebih mendominasi proses aktivitas kelas, latihan-latihan yang diberikan lebih banyak yang bersifat rutin.(Bakhril, Kartonoa and Dewi, 2019) 
Menurut Leton (Fani & Effendi, 2020) kemampuan koneksi matematis ialah suatu proses kognitif yang membutuhkan usaha dalam mencari suatu representasi konsep serta prosedur, menguasai antar topik serta mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang ilmu lain ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nurul, Octaviani, & Zanthy (2019) kemampuan koneksi matematis yaitu penguasaan pemahaman konsep dalam memecahkan suatu permasalahan matematika, baik hubungan antar konsep dalam matematika itu sendiri atau konsep matematika dengan bidang ilmu lain. Menurut Haety (Ni’mah, Setiawani, & Oktavianingtyas, 2017) kemampuan koneksi matematis ialah kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang menghubungkan antar konsep matematika ataupun dengan konsep bidang studi lain dalam kehidupan sehari-hari.
2.3 [bookmark: _Toc141812781]Bahan Ajar Matematika 
Bahan  ajar  adalah  segala  bentuk  bahan  yang  digunakan  untuk  membantu guru  atau  instruktur  dalam  melaksanakan  proses  pembelajaran  di  kelas  menurut National  Centre  for  Competency  Based  Training (Praswoto,  2011:  16).  Guru harus  memilih  bahan  ajar  yang  sesuai  dengan  kurikulum,  karakteristik  sasaran, dan  tuntutan  pemecahan  masalah  belajar.  Bahan  ajar  yang  dikembangkan  oleh guru  pasti  mengharapkan  tujuan  dan  manfaatnya  baik  bagi  guru  itu  sendiri maupun  siswanya.  Berikut  ini  penjelasan  tujuan  dan  manfaat  bahan  ajar:  1) menyediakan   bahan   ajar   yang   sesuai   dengan   tuntutan   kurikulum   dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa; 2) manfaat bahan ajar bagi guru  yaitu:  a)  diperoleh  bahan  ajar  yang  sesuai  tuntutan  kurikulum  dan  sesuai dengan  kebutuhan  belajar  siswa;  b)  tidak  lagi  tergantung  kepada  buku  teks  yang terkadang   sulit   diperoleh;   c)   memperkaya   karena   dikembangkan   dengan menggunakan   berbagai   referensi;   d)   menambah   khasanah   pengetahuan   dan pengalaman   guru   dalam   menuli   bahan   ajar;   e)   membangun   komunikasi pembelajaran  yang  efektif  antara  guru  dengan  guru  karena  siswa  akan  merasa lebih  percaya  kepada  gurunya;  f)  menambah  angka  kredit  jika  dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 3) bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi siswa yaitu:  a)  kegiatan  pembelajaran  menjadi  lebih  menarik;  b)  kesempatan  untuk belajarsecaramandiridanmengurangiketergantunganterhadapkehadiranguru;c)  mendapatkan  kemudahan  dalam  mempelajari  setiap  kompetensi  yang harus dikuasainya.  Selain  itu,  dengan  adanya  bahan  ajar  dapat  membimbing  alur  pikir siswa  dalam  memahami  suatu  konsep  dan memberikan  gambaran  utuh  mengenai suatu materi. 
Bahan ajar matematika adalah seperangkat materi matematika sekolah yang disusun secara matematis baik tertulis maupun tidak tertulis sedemikian sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar matematika (Ibrahim, 2011: 126). Terdapat sejumlah alasan mengapa pengembangan bahan ajar matematika penting karena ketersediaan bahan ajar matematika harus sesuai tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar matematika harus memperhatikan tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum. Bagaimana untuk mencapainya dan apa bahan ajar matematika yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Karakteristik sasaran adalah adakalanya bahan ajar matematika yang sudah ada tidak cocok dengan karakteristik siswa, untuk itu perlu dikembangkan bahan ajar matematika yang sesuai dengan karakteristik siswa. Tuntutan pemecahan masalah belajar adalah pengembangan bahan ajar matematika harus dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan belajar siswa.
2.4 [bookmark: _Toc141812782]Analisis Bibliometrik 
Analisis bibliometrik adalah metode yang populer untuk mengeksplorasi dan menganalisis sejumlah data ilmiah. Artikel ini merupakan analisis bibliometrik yang menggunakan jurnal terindeks scopus tentang koordinasi program dengan menggunakan aplikasi VOSviewer. Tujuan analisis bibliometrik dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan kajian terkait koordinasi program. Secara khusus, artikel ini membahas perkembangan kutipan, tren publikasi, kolaborasi penulis, judul istilah tren, kata kunci penulis istilah tren, abstrak istilah tren, dan statistik negara dengan topik koordinasi program tahun 1943-2021. Data dikumpulkan dari database Scopus dengan menggunakan kata kunci “coordination program.”(-, Utami and Karlina, 2022). 
Bibliometrik diperkenalkan oleh  Pritchard, Nalimov dan mulchenko sekitar tahun 1969 menurut Tupan dalam (Haryani dkk, 2019). Diodato (Kristial dkk, 2021) mengungkapkan bahwa bibliometrik merupakan gabungan dari dua kata yaitu biblio dan metrics, yang mengandung arti buku dan mengukur. Menurut ( Haryani, 2019) Bibliometrik yaitu ilmu yang mengkaji mengenai kepenulisan dan menggunakan analisis yang matematis. Pengertian lain mengenai blibliometrik disampaikan oleh (Nuryudi, 2016) Bibliometrika dikenal sebagai salah satu bidang kajian yang mengungkapkan keunggulan dan besaran suatu bidang ilmu tertentu dari suatu lembaga baik itu pendidikan maupun non pendidikan  tertentu  lewat penerapan berbagai teori seperti analisis kepengarangan, analisis sitiran, bibliometrik  berbasis  web,   kerjasama  kepengarangan,   keusangan   literatur,   faktornya  dan   lain sebagainya. Bibliometrik dipisahkan menjadi dua kelompok penting, yaitu bibliometrik grafis spesifik dan bibliometrik konduktif (Karim dan Subagyo, 2021). Investigasi ilustratif sebagian besar menggambarkan atribut atau kualitas sebuah tulisan, sementara perilaku melihat hubungan yang terbentuk antara bagian-bagian tulisan (Kamariah, 2013).



[bookmark: _Toc141812783]BAB III
[bookmark: _Toc141812784]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc141812785]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dengan menggunakan VOSviewer dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan analisis bibliometrik.
3.1.1 Penelitian deskriptif
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena atau keadaan tertentu dengan mengumpulkan data dan informasi yang relevan. Dalam konteks penelitian ini, penelitian deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan tren publikasi ilmiah dalam pembelajaran matematika dari berbagai aspek, seperti frekuensi publikasi dalam kurun waktu tertentu, perbandingan topik yang paling banyak dibahas, dan kontribusi dari institusi atau peneliti tertentu.
3.1.2 Analisis Bibliometrik
Penelitian jenis ini difokuskan pada analisis kuantitatif dari literatur atau publikasi ilmiah yang relevan dengan pembelajaran matematika. Analisis bibliometrik menggunakan data bibliografis seperti judul, kata kunci, penulis, dan sitasi untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam publikasi ilmiah. Dengan menggunakan VOSviewer, penelitian analisis bibliometrik dalam pembelajaran matematika dapat mencakup analisis ko-klasifikasi, analisis sitasi, analisis korespondensi, analisis co-authorship, dan lainnya. Dengan metode analisis ini, peneliti dapat menemukan pola interaksi antar konsep atau entitas ilmiah, menggambarkan jaringan kolaborasi antara peneliti, dan mengidentifikasi kontributor utama dalam bidang pembelajaran matematika.
Penelitian deskriptif dan analisis bibliometrik ini dapat dilakukan dengan menggunakan data publikasi ilmiah yang relevan, seperti artikel jurnal, konferensi, dan literatur akademis lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Peneliti menggunakan VOSviewer untuk memvisualisasikan data tersebut dalam bentuk peta jaringan atau peta klaster, yang membantu memahami hubungan dan keterkaitan antara entitas ilmiah yang berbeda dalam bidang pembelajaran matematika.
Dengan kombinasi kedua jenis penelitian ini, peneliti dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perkembangan literatur ilmiah dan tren penelitian dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pengambil kebijakan, para pengajar, dan peneliti untuk mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan inovatif.
3.2 [bookmark: _Toc141812786]Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik. Metode bibliometrik merupakan metode pengukuran   terhadap   literatur   dengan   menggunakan   pendekatan   statistika   sehingga  termasuk penerapan analisis kuantitatif (“Using Bibliometrics: A guide to evaluating research performance with citation data,” 2008). Analisis data bibliometrik menyediakan cara untuk memahami intensitas penelitian  terkini tentang  suatu  topik dan berbagai bidang penelitian  yang dieksplorasi oleh para peneliti (Tekdal, 2021). Analisis ini digunakan karena peneliti terbantu dalam mengkaji isi artikel mengenai kemampuan penalaran matematis dalam jurnal nasional maupun jurnal internasional. Data penelitian diambil mulai dari tahun 2017 – 2022 dengan keywords Mathematical Connection Ability pada media google scholar menggunakan perangkat lunak Harzing’s Publish or Perish. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan VOSviewers.
Fahinnia mengemukakan langkah-langkah dalam membuat blibliometrik menurut (Pratiwi, 2022)adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan kata kunci (search keyword)
Pada  Februari  2023  dilakukan  literatur  dengan  kata  kunci  kemampuan koneksi matematis Publish or Perish untuk mengumpulkan data.
2.  Hasil pencarian awal
Pencarian awal dimulai dari tahun 2017 sampai 2022 dengan batas pencarian yaitu 1000 dan diperoleh hasil dari tahun 2017 – 2022 sebanyak 1000 artikel.
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Gambar 3. 1 Pencarian database google schoolar
Software VOS Viewer digunakan untuk menganalisis peta perkembangan publikasi ilmiah kemampuan berpikir kritis matematika berdasarkan pemecahan masalah. Bentuk keluaran pengolahan data berupa network visualization, overlay visualisation dan density visualisation. Peta network visualization dimanfaatkan untuk melihat keterkaitan dan klaster tema penelitian terkait kata kunci. Ovelay Visualisation dimanfaatkan untuk mengidentifikasi tahun di mana tema penelitian terkait dilakukan. Sedangkan, density visualisation dimanfaatkan untuk menganalisis tema penelitian yang sudah jenuh dan masih jarang diteliti.





3.3 [bookmark: _Toc141812787]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan PoP, Google Scholar. berikut ini ditunjukkan secara lengkap citation marks yang diperoleh dari Google Scholar.
Tabel 3. 1 Citation Marks Berpikir Kreatif
	Kata kunci
	Kemampuan berpikir kreatif

	Tahun publikasi
	2018-2023

	Tahun sitasi
	5(2018-2023)

	Artikel
	1000

	Jumla sitasi
	8863

	Sitasi pertahun
	1772.60

	Sitasi perartikel
	9.43

	Indek H
	40

	Indek G
	59

	Indek H indivdu
	26

	Indek H pertahun
	5.20

	Indek A
	18




Tabel 3. 2 Citation Marks Koneksi Matematis
	Hasil
	Penjelasan

	Kata kunci
	kemampuan koneksi matematis 

	Tahun publikasi
	2017-2022

	Tahun sitasi
	6 ( 2017-2022)

	Artikel 
	1000

	Jumlah sitasi
	2777

	Sitasi pertahun
	462.83

	Sitasi perartikel
	2.78

	Penulisan perartikel
	1.73

	Indeks H
	23

	Indeks G
	34

	Indeks H individu
Indeks H tahunan
	15
2.50

	Indeks hA
	10



Tabel 3. 3 Data Metrik dan Hasil Pencarian  Bahan Ajar Matematika
	Data Metrik
	Hasil Pencarian

	Publication years:
	2013-2023

	Citation years:
	10 (2013-2023)

	Papers:
	760

	Citations:
	3750

	Cites/year:
	375.00

	Cites/paper:
	4.93

	Authors/paper:
	1.85

	h-index:
	28

	g-index:
	44

	hI,norm:
	22

	hI,annual:
	2.20

	hA-index:
	11



3.4 [bookmark: _Toc141812788]Teknik Analisis Data 
Dari Gambar 3.1, Gambar 3.2 dan Gambar 3.3 selanjutnya data disimpan dalam beberapa format yang diperlukan seperti CSV dan RIS di mana CSV digunakan untuk mengolah data tabel dan grafik, sementara RIS digunakan untuk diolah dalam bentuk jejaring dan peta dengan menggunakan software VOSviewer. Software VOSviewer digunakan untuk menganalisis peta perkembangan publikasi berpikir kreatif, koneksi matematis, dan bahan ajar matematika. Bentuk keluaran pengolahan data berupa network visualization, overlay visualisation dan density visualisation. Peta network visualization dimanfaatkan untuk melihat keterkaitan dan klaster tema penelitian terkait kata kunci. Ovelay Visualisation dimanfaatkan untuk mengidentifikasi tahun di mana tema penelitian terkait dilakukan. Sedangkan, density visualisation dimanfaatkan untuk menganalisis tema penelitian yang sudah jenuh dan masih jarang diteliti.
Adapun langkah-langkah menggunakan Vosviewer yaitu : 
a. Langkah pertama yaitu membuka aplikasi Vosviewer. Gambar dibawah merupakan tampilan awal dari perangkat lunak Vosviewer. Pada bagian ini pilih “create” untuk memulai  
[image: ]
b. Langkah kedua setelah memilih “create” akan muncul “Choose type of data” lalu pilih “create a map based on text data”.  
[image: ]  
c. Langkah ketiga akan muncul ”choose data source” lalu pilih “Read data from reference manager files”. Pada bagian ini pastikan bahwa sudah mengunduh metadata pada database PoP dengan format RIS. Selanjutnya klik next. 
[image: ]
d. Langkah keempat, pada bagian RIS files klik titik tiga dikanan lalu pilih file dengan format RIS yang sudah diunduh di aplikasi PoP. Selanjutnya klik next. 
[image: ]  
e. Langkah kelima centang atau klik bagian “title and abstract field”, “ignore structed abstract labels” dan “ignore copyright statements”. Selanjutnya klik next. 
[image: ]  
f. Langkah ketujuh klik full counting, selanjutnya klik next. 
[image: ] 
g. Langkah kedelapan pada “minimum number of occurences of terms” masukkan angka sesuai keinginan. Selanjutnya klik next. 
[image: ]
h. Langkah kesembilan klik finish 
[image: ]  
i. Langkah kesepeluh pada bagian “verify selected terms” kita bisa memilih atau menyeleksi kata-kata yang hanya berhubungan dan tidak berhubungan dengan Bahan Ajar Matematika. Selanjutnya klik finish, setelah itu akan muncul gambar pemetaan analisisnya. 
[image: ]



[bookmark: _Toc141812789]BAB IV
[bookmark: _Toc141812790]HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc141812791]Analisis Bibliometrik : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
1. Hasil Pengumpulan Data Publish or Perish
Hasil pengumpulan artikel berdasarkan basis data google scholar dengan memanfaatkan perangkat lunak PoP dari tahun 2018-2023 pada Tabel 1, publikasi artikel tentang kemampuan berpikir kreatif berdasarkan pemecahan masalah terdapat 1000 artikel, 8863 jumlah sitasi, 1772.60 sitasi pertahun, 9.43 sitasi perartikel, 2.33 penulis perartikel, dengan 40 index H dan 59 index G, 26 index H individu, 5.20 index H tahunan, dan 18 index hA.	
2. Peta Perkembangan Publikasi Ilmiah 
	Pemetaan perkembangan publikasi ilmiah menggunakan metode perhitungan binary dengan jumlah minimun tampilan kata sebanyak 8 dari 4464 kata dan yang memenuhi ambang atas hanya 50 sedangkan yang terpilih sebanyak 30 kata.Dalam visualisasi ada node (bulatan) untuk menandakan penulis sedangkan edge (jaringan) untuk mengetahui hubungan antar penulis. Jarak bulatan yang dikaitkan dengan jaringan menunjukkan semakin besar bulatannya maka semakin banyak variabel yang diteliti secara bersamaan(Aribowo, 2019).
[image: ]
Gambar 4. 1 Network Visualization VOS Viewer
Berdasarkan Gambar 4.1 pusat dari penelitian terkait critical thinking mathematics ability adalah thinking dimana terdapat 6 cluster atau kelompok yang ditandai dengan warna merah pada kelompok 1, hijau pada kelompok 2, biru pada kelompok 3, biru tosca pada kelompok 4, ungu pada kelompok 5 dan orange pada kelompok 6. Hasil network visualization menggunakan VOS Viewer menunjukkan hubungan antar variabel/tema yang terdiri dari 88 variabel dimana 23 variabel terdapat dalam cluster 1, 20 variabel terdapat dalam cluster 2, 16 variabel terdapat dalam cluster 3, 14 variabel terdapat dalam cluster 4, 11 variabel terdapat dalam cluster 5, dan 4 variabel terdapat dalam cluster 6. Sebagai contoh pada cluster 1, variabel thinking berhubungan dengan variabel book, education, time, curriculum, literature, computional thinking, discipline, life, logic, way, person, stem education, sense, perspective, mathematical thinking dan lain-lain. Artinya, penelitian tentang thinking banyak terkait dengan variabel tersebut, tetapi beberapa variabel masih jarang diteliti seperti logic, discipline, life, literature dan perspective. Hasil temuan ini senada dengan penelitian Fatmawati (2012) yang menyatakan bahwa thinking dan mathematical problem secara bersamaan sehingga dalam satu artikel membahas dua topik. Namun, variabel mathematical problem sudah banyak diteliti oleh peneliti lain.
[image: ]
Gambar 4. 2 Overlay Visualization VOS Viewer
Hasil overlay visualization pada Gambar 4.2 menggunakan VOS Viewer menunjukkan variabel thinking banyak dipublikasikan antara tahun 2018-2019 yang terkait erat dengan kemampuan berpikir kritis berdasarkan pemecahan masalah. Hasil overlay visualization juga menunjukkan pada tahun 2018-2020variabel thinking sebagai pusat penelitian. Sedangkan hasil pada tahun 2018-2023 adapun yang dibahas meliputi mathematical problem, mathematical concept, concept, dan higher order thinking skill.
[image: ]
Gambar 4. 3 Density Visualization VOS Viewer
Gambar 4.3 merupakan hasil density visualization menggunakan VOS Viewer yang terjadi dalam topik antara kemampuan berpikir kritis matematika berdasarkan pemecahan masalah. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Tupan et al., (2018) dalam density visualization terdapat beberapa warna wilayah seperti warna kuning, hijau dan biru yang menandakan masing-masing hasil yang diperoleh sesuai warna wilayahnya. Jika warna wilayahnya ditandai warna kuning seperti variabel thinking itu sudah banyak dilakukan (Eryanti & Soebagyo, 2019; Karim & Soebagyo, 2021) sehingga ada hubungan antar topik sedangkan wilayahnya berwarna kuning kehijauan seperti mathematical problem computational thinking serta wilayah yang berwarna biru seperti math anxiety, higher order thinking skill dan flipped classroom artinya belum banyak dilakukan sehingga dalam hasil ini menunjukkan bahwa adanya keterbaruan yang dapat dikembangkan (Ajinegara & Soebagyo, 2022; Sugestiana & Soebagyo, 2022). Terkait higher order thinking skill senada dalam penelitian yang menyimpulkan bahwa penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengungkap lebih banyak taktik yang dikuasai siswa agar mampu menyelesaikan suatu permasalahan (Leonisa & Soebagyo, 2022).
4.2 [bookmark: _Toc141812792]Analisis Bibliometrik Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis
1. Hasil Pengumpulan Data Publish or Perish
Hasil pengumpulan artikel berdasarkan basis data google scholar dengan memanfaatkan PoP dari tahun 2017-2022 pada table 1, publikasi artikel tentang hasil belajar dalam pembelajaran matematika terdapat 1000 artikel,  2777 jumlah sitasi,  462.83 sitasi pertahun, 2.78  sitasi perartikel, 1.73  penulis perartikel, dengan 23 index H, dan 34 index G, 15 index H individu, 2.50 index H tahunan, dan 10 index hA
2. Perkembangan Publikasi Ilmiah
Dilihat hasil dari perkembangan publikasi ilmiah mengenai kemampuan koneksi matematis dari tahun 2017-2022 didapatkan 1000 total publikasi yang dimuat google scholar pada table berikut.


Tabel 4. 1 Perkembangan publikasi Ilmiah
	Tahun
	Jumlah Publikasi
	Presentase

	2017
2018
2019
2020
2021
2022

	126
163
210
169
183
149

	13%
16%
21%
17%
18%
15%

	Total
	1000
	100%


Berdasarkan tabel 4.1 diatas, terdapat 126 publikasi (13%) pada tahun 2017, pada tahun 2018 sebanyak 163 (16%) publikasi, 210 (21%) pada tahun 2019, 169(17%) pada tahun 2020, 183 (18%) pada tahun 2021, dan 149 (15%) pada tahun 2022, walaupun jumlah publikasi  pertahun penelitian ini naik turun tapi penelitian ini membuktikan masih menjadi topik yang diminati untuk dikembangkan.
3. Peta Perkembangan Publikasi Ilmiah
[image: ]Dalam visualisasi ada node (bulatan) untuk menandakan penulis sedangkan edge(jaringan) untuk mengetahui hubungan antar penulis. Jarak bulatan yang dikaitkan dengan jaringan menunjukkan semakin besar bulatannya maka semakin banyak variabel yang diteliti secara bersamaan (Aribowo, 2019)








Gambar 4. 4 Network Visualization VOS Viewer
Berdasarkan Gambar 4.6 pusat dari penelitian terkait kemampuan koneksi matematis  dalam pembelajaran matematika  itu sendiri dimana terdapat 5 cluster atau kelompok yang ditandai dengan warna merah, kuning, hijau, biru dan ungu terdapat 15 items yang berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis diantaranya kemampuan,analisis,indikator dan lai-lain. Network Visualization: pada menu ini dapat dilihat bawah bulatan yang lebih besar adalah items yang sering banyak diteliti oleh penelitian sedangkan bulatan yang lebih kecil adalah items yang belum banyak diteliti seperti yang dapat kita lihat pada gambar diatas bahwa items kemampuan koneksi matematis.
[image: ]







Gambar 4. 5 Overlay Visualization VOS Viewer
Hasil overlay visualization pada Gambar 4.5  menggunakan VOS Viewer menunjukkan variabel siswa banyak dipublikasikan antara tahun 2019 yang terkait erat dengan kemampuan koneksi matematis . Hasil overlay visualization juga menunjukkan pada tahun 2019-2020 variabel siswa sebagai pusat penelitian. Sedangkan hasil pada tahun 2017-2022 adapun yang dibahas meliputi kemampuan,analisis,indikator.
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Gambar 4. 6 Density Visualization VOS Viewer
Gambar 4.6 merupakan hasil density visualization menggunakan VOS Viewer yang terjadi dalam kemampuan koneksi matematis   Menurut hasil penelitian yang dilakukan  dalam density visualization terdapat beberapa warna wilayah seperti warna kuning, hijau dan biru yang menandakan masing-masing hasil yang diperoleh sesuai warna wilayahnya. pada menu ini dapat kita lihat  bahwa  penelitian yang sudah sering diteliti  memeliki warna yang lebih terang sedangkan penelitian yang masih baru memiliki waran yang gelap.

4.3 [bookmark: _Toc141812793]Analisis Bibliometrik Terhadap Bahan Ajar Matematika Berbasis VOSviewer
[image: ]
Gambar 4. 7 Visualisasi Hasil dari Kata Kunci yang Sering Muncul
Gambar diatas merupakan ringkasan dari kata kunci yang sering muncul atau digunakan oleh author. Perolehan data ini diambil melalui file yang disimpan pada perangkat lunak  Publish or Perish dengan format RIS. Kemudian data tersebut dapat dilihat dengan menggunakan VOSviewer. Pada gambar 2, kata kunci yang jarang digunakan adalah “auditory” dan “kinesthetic”. Kedua kata ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian mengenai kedua kata tersebut belum banyak diteliti dan hal ini bisa menjadi kesempatan untuk dijadikan topik penelitian selanjutnya. (Andriyani, 2022)
[image: ]
Gambar 4. 8 Visualisasi Hubungan antara Kata Kunci Mengenai Bahan Ajar Matematika
Gambar 4.8 dibawah ini merupakan visualisasi dari densitas pada kata kunci Bahan Ajar Matematika yang di mana diantara tema-tema tersebut memiliki densitas (kerapatan) pada penelitian yang berhubungan dengan Bahan Ajar Matematika. (M et al., 2022)
[image: ]
Gambar 4. 9 Visualisasi Densitas pada Bahan Ajar Matematika

Pada visualisasi densitas apabila warna densitasnya akan semakin terang semakin detail maka pembahasan topik itu sudah banyak penelitiannya. Sedangkan jika warna densitasnya semakin memudar maka hal ini menunjukkan bahwa pembahasan topik tersebut masih sedikit atau jarang penelitiannya. (Irwanti and Zetriuslita, 2021)



[bookmark: _Toc141812794]BAB V
[bookmark: _Toc141812795]PENUTUP
1.1 [bookmark: _Toc141812796]Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dan hasil serta pembahasan diperoleh jumlah publikasi ilmiah pada situs google scholar dari tahun 2018-2023 terbanyak terjadi pada tahun 2018 sebanyak 265 jumlah publikasi, sedangkan pada tahun 2023 merupakan publikasi terendah sebanyak 21 jumlah publikasi menggunakan software VOS Viewer. Hasil network visualization ditemukan 88 variabel dengan 6 cluster dengan topik yang memiliki hubungan satu sama lain yaitu thinking dan mathematical problem. Hasil penelitian dengan berdasarkan overlay visualization dan density visualization pada tahun 2018 berpusat pada variabel thinking artinya penelitian telah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya. Variabel terkait critical thinking mathematics ability yang memiliki peluang dan kebaruan untuk diteliti di masa mendatang adalah variabel flipped classroom, high order thinking skill dan math anxiety.
Berdasarkan temuan dan hasil serta pembahasan diperoleh jumlah publikasi ilmiah pada situs google scholar dari tahun 2017-2022  terbanyak terjadi pada tahun 2019 sebanyak 210 jumlah publikasi, sedangkan pada tahun 2017 merupakan publikasi terendah sebanyak 126  jumlah publikasi menggunakan software VOS Viewer. Hasil network visualization ditemukan 15 variabel dengan 5 cluster dengan topik yang memiliki hubungan satu sama lain yaitu siswa dan problem  . Hasil penelitian dengan berdasarkan overlay visualization dan density visualization pada tahun 2019-2020 berpusat pada variabel siswa artinya penelitian telah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya. Variabel terkait  hasil belajar dalam pembelajaran matematika   yang memiliki peluang dan kebaruan untuk diteliti di masa mendatang adalah kemampuan,indikatior,analisis.
Berdasarkan temuan dan hasil serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 760 artikel yang diperoleh dari pencarian menggunakan kata kunci “Bahan Ajar Matematika” menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (PoP) dengan database Google Scholar. Untuk peneliti selanjutnya dalam pengambilan data bisa menggunakan database selain Google Scholar (menggunakan scopus), selain itu kata kunci bisa lebih diperinci kembali untuk lebih memaksimalkan hasil bibliometrik.
1.2 [bookmark: _Toc141812797]Saran 
Analisis bibliometrik dapat memberikan wawasan tentang tren publikasi dalam pembelajaran matematika. Peneliti perlu memperhatikan jenis publikasi (jurnal, konferensi, buku), wilayah geografis, dan perkembangan topik yang paling banyak dibahas. Informasi ini membantu dalam menentukan arah penelitian selanjutnya dan melihat apa yang perlu diperkuat atau ditingkatkan.



[bookmark: _Toc141812798]DAFTAR PUSTAKA
-, P. H., Utami, S. B. and Karlina, N. (2022) ‘Analisis Bibliometrik: Perkembangan Penelitian Dan Publikasi Mengenai Koordinasi Program Menggunakan Vosviewer’, Jurnal Pustaka Budaya, 9(1), pp. 1–8. doi: 10.31849/pb.v9i1.8599.
Andriyani, J. S. (2022) ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika E-Komik Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Himpunan Kelas Vii …’, p. 1.
Aribowo, E. K. (2019) ‘Analisis Bibliometrik Berkala Ilmiah Names: Journal of Onomastics Dan Peluang Riset Onomastik Di Indonesia’, Aksara, 31(1), p. 85. doi: 10.29255/aksara.v31i1.373.85-105.
Bakhril, M. S., Kartonoa and Dewi (2019) ‘Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Peer Tutoring Cooperative Learning’, Prisma : Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2(ISSN 2613-9189), pp. 754–758.
Dasar, K. (no date) ‘Bahan Ajar Matematika Kelas 6 Sd Talenta Operasi Bilangan Bulat’, 1, pp. 4–7.
Gazali, R. Y. (2016) ‘Pengembangan bahan ajar matematika untuk siswa SMP berdasarkan teori belajar ausubel’, PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(2), p. 182. doi: 10.21831/pg.v11i2.10644.
Irwanti, H. and Zetriuslita, Z. (2021) ‘Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan Model Problem Based Learning Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP’, JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), 4(2), p. 103. doi: 10.24014/juring.v4i2.12568.
M, F. M. et al. (2022) ‘Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Matematika Berbantuan Flip Pdf Professional pada Materi Peluang Kelas VIII SMP’, SJME (Supremum Journal of Mathematics Education), 6(1), pp. 43–60. doi: 10.35706/sjme.v6i1.5712.
Takwa (2017) ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Pokok Bahasan Bahasan Barisan dan Deret Kelas XI MAN 1 Makassar’, p. 188.
Wahyuni, Y., Edrizon, E. and Fauziah, F. (2022) ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Pemanfaatan Geogebra’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), pp. 1120–1130. doi: 10.31004/cendekia.v6i1.1139.
Yunitasari, I. et al. (2019) ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Memanfaatkan Program’, Journal of Mathematics Learning, 2(2), pp. 1–11.
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